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 Pada masa pemerintahan Meiji, untuk dapat bersaing dengan negara-
negara Barat, pemerintah banyak melakukan perubahan. Salah satunya adalah di 
bidang pendidikan. Namun, sistem pendidikan yang berdasarkan pola Barat justru 
masih mengandung moral Konfusianisme sehingga terjadi diskriminasi bagi 
perempuan. Tugas seorang perempuan berada di wilayah domestik (di dalam 
rumah) sedangkan laki-laki di wilayah publik (di luar rumah). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan feminisme liberal yaitu 
pandangan untuk menempatkan perempuan yang memiliki kebebasan secara 
penuh dan individual. Selain itu juga digunakan teori penokohan dari  
Nurgiyantoro. 
 Hasil penelitian dalam analisis ini menunjukkan bahwa perempuan Jepang 
pada masa pemerintahan Meiji tidak mendapatkan hak yang sama dengan laki-laki 
khususnya dalam bidang pendidikan. Dalam novel Hanauzumi, menunjukkan 
perjuangan seorang perempuan untuk dapat mengenyam pendidikan yang sama 
dengan pendidikan laki-laki. Ginko yang memiliki semangat feminisme telah 
menimbulkan kesadaran feminisme dalam dirinya dan ia pun dapat menghadapi 
berbagai macam kendala yang dialaminya sehingga akhirnya ia dapat menjadi 
seorang dokter perempuan pertama di Jepang. 
Pada penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk menganalisis 
novel ini dengan pendekatan lain yakni, pendekatan sosiologi sastra dengan tujuan 
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